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Mampie adalah sebuah kawasan suaka margasatwa yang telah 
terdegradasi dari luas ± 1,000 ha hingga saat ini tersisa ± 30 ha. Kondisi 
kawasan tersebut terdiri dari hutan mangrove serta aneka fauna langka dan 
endemik seperti burung bangau hitam dan putih, belibis, biawak raksasa, burung 
mandar, termasuk burung cantik yang bermigrasi dari Australia. Hutan mangrove 
sebagai sumber daya alam hayati mempunyai keragaman potensi yang 
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang dirasakan berupa 
berbagai produk dan jasa. Salah satu jasa yang diperoleh dari manfaat hutan 
mangrove adalah berupa jasa ekowisata.  
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2013 hingga Mei 2014, 
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi ekowisata di ekosistem mangrove, 
menganalisis kesesuaian ekowisata mangrove, dan menentukan strategi 
pengembangan ekowisata mangrove pada Kawasan Suaka Margasatwa Mampie 
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Pengumpulan data 
dilakukan melalui survey lapangan dan wawancara dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuisioner). Analisis data menggunakan analisis kesesuaian area 
untuk wisata pantai kategori wisata mangrove dan analisis SWOT. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi ekowisata di ekosistem 
mangrove Mampie adalah adanya berbagai jenis satwa dalam hal ini jenis 
burung yang dilindungi di Indonesia seperti Burung Kuntul Besar, Burung Kuntul 
Karang, Burung Cekakak Suci, Burung Kowak Malam Merah, dan Burung Madu 
Sumba. Kawasan mangrove mampie termasuk dalam kategori sesuai untuk 
dijadikan kawasan ekowisata. Strategi pengembangan ekowisata mangrove pada 
Kawasan Suaka Margasatwa Mampie di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar adalah peningkatan sumber daya manusia (SDM), penanaman  
jenis mangrove penahan abrasi secara berkelanjutan, pengadaan sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan wisata, dan kerjasama yang baik antar pemangku 
kebijakan. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki mangrove yang terluas di dunia dan juga memiliki 
keragaman hayati yang terbesar serta strukturnya paling bervariasi. Di Indonesia 
perkiraan luas mangrove juga sangat beragam. Giesen (1993) menyebutkan luas 
mangrove Indonesia sekitar 2,5 juta hektar. 
Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah 
ekosistem mangrove. Hutan mangrove sebagai sumber daya alam hayati 
mempunyai keragaman potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia. Manfaat yang dirasakan berupa berbagai produk dan jasa. 
Pemanfaatan produk dan jasa tersebut telah memberikan tambahan pendapatan 
dan bahkan merupakan penghasilan utama dalam pemenuhan kebutuhan hidup 
masyarakat. Salah satu jasa yang diperoleh dari manfaat hutan mangrove adalah 
berupa jasa ekowisata (Kustanti dkk., 2005). 
Pemanfaatan mangrove untuk ekowisata sejalan dengan pergeseran minat 
wisatawan dari old tourism menjadi new tourism yang mengelola dan mencari 
daerah tujuan ekowisata yang spesifik, alami, dan memiliki keanekaragaman 
hayati. 
Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan 
alam dan lingkungan berupa komponen penyusun eksoistem yang terdiri dari 
vegetasi, biota atau organisme asosiasi, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya. 
Fungsi lingkungan yang diperoleh dari hutan mangrove antara lain sebagai 
habitat, daerah pemijahan, penyedia unsure hara, dan lain sebagainya. 
Disamping itu hutan mangrove merupakan areal tempat penelitian, pendidikan, 
dan ekowisata (Massaut 1999 dan FAO 1994). 
Melirik pentingnya pariwisata sebagai sarana untuk mendukung konservasi 
lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana wisatawan saat ini cukup peka 
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terhadap masalah lingkungan, maka konsep-konsep pariwisata dikembangkan 
sehingga timbul inovasi-inovasi baru dalam kepariwisataan. Salah satu konsep 
pariwisata yang sedang marak adalah ekowisata, dengan berbagai teknik 
pengelolaan seperti pengelolaan sumber daya pesisir yang berbasiskan 
masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu, dimana dalam konsep 
pengelolaan ini melibatkan seluruh stakeholder yang kemudian menetapkan 
prioritas-prioritas. Dengan berpedoman tujuan utama, yaitu tercapainya 
pembangunan yang berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. 
Kabupaten Polewali Mandar adalah salah satu kabupaten yang terletak di 
Sulawesi Barat. Pada sektor pariwisata, Polewali Mandar juga memiliki potensi 
yang besar dibandingkan daerah lainnya. Di antara potensi itu adalah wisata 
bahari, wisata alam, wisata budaya dan kerajinan yang tersebar di beberapa 
kecamatan. Salah satunya adalah Pantai wisata Mampie yang terletak di Desa 
Galeso Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat yang setiap harinya ramai dikunjungi oleh warga setempat untuk sekedar 
berekreasi dan menikmati suasana pantai dimana ± 1 km dari pantai wisata ini 
terdapat kawasan suaka margasatwa. Mampie adalah sebuah kawasan 
konservasi yang telah terdegradasi dari luas ± 1,000 ha hingga tersisa ± 30 ha. 
Kondisi kawasan tersebut terdiri dari hutan mangrove yang cukup lebat serta 
aneka fauna langka dan cantik seperti burung bangau hitam dan putih, belibis, 
biawak raksasa, burung mandar, termasuk burung cantik yang bermigrasi dari 
Australia (Pelecanus conspicillatus), namun seiring dengan berjalannya waktu 
sebagian besar kawasan tersebut telah dikonversi menjadi lahan tambak 
perikanan (BKSDA, 2010). Dari permasalahan tersebut muncul ide dari 
pemerintah setempat untuk menemu kenali potensi dan strategi pengembangan 
kawasan tersebut sehingga diperlukan data-data dasar mengenai kawasan ini. 
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Dengan memperhatikan kondisi dan potensi hutan mangrove di kawasan 
wisata Mampie sebagaimana digambarkan di atas, maka dilakukanlah penelitian 
mengenai Identifikasi Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove 
pada Kawasan Konservasi Mampie di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 
Polewali Mandar. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimanakah potensi ekowisata di ekosistem mangrove Mampie ? 
2. Bagaimanakah hasil analisis kesesuaian ekowisata mangrove di 
kawasan tersebut ? 
3. Bagaimanakah bentuk strategi pengembangan yang tepat untuk 
ekowisata mangrove pada Kawasan Suaka Margasatwa Mampie di 
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya : 
1. Mengidentifikasi potensi ekowisata di ekosistem mangrove Mampie. 
2. Menganalisis kesesuaian ekowisata mangrove Mampie. 
3. Menentukan strategi pengembangan ekowisata mangrove pada 
Kawasan Suaka Margasatwa Mampie di Kecamatan Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
memberikan informasi dan kontribusi dalam merumuskan potensi dan strategi 
pengembangan ekosistem mangrove dan prospek pemanfaatan mangrove 






D. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini meliputi jenis dan keanekaragaman 
mangrove, kerapatan mangrove, ketebalan mangrove, kekhasan, pasang surut 
dan organisme yang berasosiasi pada ekosistem mangrove, kondisi sosial 
ekonomi masyarakat serta persepsi stakeholder dalam upaya pengembangan 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pariwisata 
Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara 
waktu dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk 
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenang-senang. 
Aktifitas ini bertujuan memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang 
atau waktu libur dan tujuan-tujuan lainnya. Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 
1990 tentang kepariwisataan menyatakan pariwisata sebagai segala sesuatu 
yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik 
serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. Kepariwisataan mempunyai 
peranan penting untuk memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan 
lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, memperbesar pendapatan 
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 
serta memupuk rasa cinta tanah air, memperkaya kebudayaan nasional dan 
memantapkan pembinaannya dalam memperkukuh jati diri bangsa (Damanik dan 
Weber, 2006). 
Suswantoro (1997) dalam Utama (2009), menyatakan pariwisata merupakan 
suatu proses kepergian sementara seseorang atau lebih menuju tempat lain 
diluar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai 
kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, 
agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, 
menambah pengalaman ataupun sekedar untuk belajar. 
Ecotourism Research Group (1996) dalam Utama (2009), mendeskripsikan 
bahwa yang membatasi tentang wisata bertumpu pada lingkungan alam dan 
budaya yang terkait dengan: 
1. Mendidik tentang fungsi dan manfaat lingkungan, 
2. Meningkatkan kesadaran lingkungan, 
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3. Bermanfaat secara ekologi, sosial dan ekonomi, 
4. Menyumbang langsung pada keberkelanjutan. 
Soemarwoto (2006) dalam Utama (2009), menjelaskan bahwa ekowisata 
tidak terbatas pada objek alam, tetapi juga mencakup pula kebudayaan. Interaksi 
lingkungan hidup dengan manusia menciptakan pola hidup seperti yang ada di 
suatu tempat, namun kebudayaan manusia di tempat tersebut tercipta dari 
interaksi itu juga. Lingkungan hidup biogeofisik tak dapat dipisahkan dari 
lingkungan hidup sosial-budaya, kepada para ekowisatawan disajikan keduanya 
secara utuh.  Secara keseluruhan tidak ada yang membedakan antara 
pariwisata, wisata dan ekowisata, pembeda yang nyata adalah ruang dan waktu 
pelaksanaan wisata tersebut, karena dalam penyelenggaraan suatu kegiatan 
satu komponen dengan yang lainnya saling berkaitan dan mendukung, sehingga 
penyelenggaraan wisata dapat berjalan dengan baik.  
B. Wisata Bahari 
Wisata Bahari adalah suatu kunjungan ke objek wisata, khususnya untuk 
menyaksikan keindahan lautan, menyelam dengan perlengkapan selam lengkap 
(Yoeti, 1996).  
Pengertian lain dari wisata bahari ini adalah sebuah kegiatan wisata yang 
berkaitan dengan laut, pantai dan danau. 
Selain ekosistem laut yang ditawarkan sebagai daya tarik wisata, saat ini 
telah dikemas berbagai event yang diselenggarakan di laut, pantai dan wilayah 
sekitarnya  antara lain : 
 Olah raga air, acara yang didukung oleh peralatan modern seperti 
speedboat, Diving, Snorkling, berselancar dll. 
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 Tradisional, acara yang diselenggarakan yang didasarkan pada adat 
dan budaya masyarakat setempat misalnya pesta nelayan yaitu suatu 
ritual sebagai bentuk syukur atas berlimpahnya hasil tangkapan ikan. 
 Ekonomi Edukatif, bisa berupa kunjungan ke tempat pelelangan ikan, 
melihat proses penarikan jaring dari laut oleh nelayan 
 Kuliner, sebagai suatu tempat yang khas, laut tentu saja menyajikan 
makanan yang bertemakan olahan hasil laut segar hal ini merupakan 
salah satu daya tarik wisata bahari 
 Ekowisata Bahari, menyajikan ekosistem alam khas laut berupa hutan 
mangrove, taman laut serta fauna baik fauna dilaut maupun sekitar 
pantai. 
Pemanfaatan dan pengembangan potensi wisata bahari ini, harus tetap 
menjamin kelestarian lingkungan hidup serta kearifan budaya masyarakat 
setempat, dengan tujuan diantaranya : 
 Menjaga tetap berlangsungnya proses ekologis yang tetap mendukung 
sistem kehidupan. 
 Melindungi keanekaragaman hayati. 
 Menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan ekosistemnya 
C. Ekowisata dan Edutourism 
Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang 
alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial-budaya. 
Ekowisata menitikberatkan pada tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam 
atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara langsung 
memberi akses kepada semua orang untuk melihat, mengetahui, dan menikmati 
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pengalaman alam, intelektual dan budaya masyarakat lokal. Kegiatan ekowisata 
dapat meningkatkan pendapatan untuk pelestarian alam yang dijadikan sebagai 
obyek wisata ekowisata dan menghasilkan keuntungan ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat yang berada di daerah tersebut atau daerah setempat (Subadra, 
2008). 
Perkembangan dalam sektor kepariwisataan pada saat ini melahirkan suatu 
konsep pengembangan pariwisata alternatif yang tepat. Konsep ini aktif 
membantu menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam secara 
berkelanjutan dengan segala aspek dari pariwisata berkelanjutan. Aspek tersebut 
yaitu; ekonomi masyarakat, lingkungan, dan sosial-budaya. Pengembangan 
pariwisata berkelanjutan, ekowisata merupakan alternatif membangun dan 
mendukung pelestarian ekologi yang memberikan manfaat yang layak secara 
ekonomi dan adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat. (Subadra, 2008). 
Ekowisata merupakan salah satu produk pariwisata alternatif yang 
mempunyai tujuan membangun pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan 
pariwisata yang secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara 
ekonomi dan adil secara etika, serta memberikan manfaat sosial terhadap 
masyarakat. Kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan 
kelestarian kehidupan sosial-budaya, dan memberi peluang bagi generasi muda 
sekarang dan yang akan datang untuk memanfaatkan dan mengembangkannya  
(Subadra, 2008). 
Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan 
lingkungan yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu 
kawasan kunjungan wisata. Potensi ekowisata adalah suatu konsep 
pengembangan lingkungan yang berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan 
konservasi alam. Salah satu bentuk ekowisata yang dapat melestarikan 
lingkungan yakni dengan ekowisata mangrove. Mangrove sangat potensial bagi 
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pengembangan ekowisata karena kondisi mangrove yang sangat unik serta 
model wilayah yang dapat dikembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap 
menjaga keaslian hutan serta organisme yang hidup di kawasan mangrove. 
Dalam melakukan suatu pengelolaan mengrove tentu saja diperlukan 
tindakan-tindakan nyata yang secara signifikan dapat mewujudkan lestarinya 
mangrove. Ada beberapa konsep dan teknik operasional yang dapat dilakukan 
dalam melakukan konservasi. Salah satunya sekarang yang dilakukan adalah 
dengan memanfaatkan mangrove menjadi daerah wisata alami tanpa melakukan 
ganguan signifikan terhadap keberadaan mangrove itu sendiri. 
Edutourism menurut Rodger (1998) dalam Nashihuddin (2011) adalah suatu 
program di mana wisatawan melakukan perjalanan ke suatu tempat/lokasi secara 
individual atau kelompok dengan tujuan agar dapat terlibat langsung dalam 
pengalaman belajar di tempat tersebut. Program edutourism bertujuan untuk 
memadukan konsep pendidikan dengan hiburan, sehingga wisatawan merasa 
nyaman dan senang ketika berkunjung ke tempat tersebut. Edutourism juga 
dapat mengubah suasana yang formal (kaku) menjadi suasana yang lebih santai 
dan riang. Dalam arti luas, dengan adanya program wisata berbasis pendidikan 
mampu membuat daya tarik dan daya jual dari segala potensi layanan informasi 
yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik secara psikologi 
maupun intelektual. Agar suasananya terkesan fantastis dan tidak 
membosankan, maka kegiatan program wisata berbasis pendidikan ini perlu 
dikemas semenarik mungkin, program wisata mana yang tepat untuk anak-anak, 
remaja, dan orang tua. 
D. Ekowisata Mangrove 
Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang didominasi oleh 
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beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai 
kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 1992).  
Berbagai macam produk dan jasa lingkungan yang dapat dihasilkan dari 
ekosistem hutan mangrove. Salah satu jasa lingkungan yang berpeluang 
dikembangkan dan tidak merusak ekosistem hutan mangrove adalah ekowisata. 
Kegiatan ekowisata bisa termanfaatkan bila telah dilakukan pembenahan oleh 
manusia. Ekowisata merupakan paket perjalanan menikmati keindahan 
lingkungan tanpa merusak eksosistem hutan yang ada. Vegetasi hutan yang 
terletak melintang dari arah arus laut merupakan keindahan dan 
keanekaragaman vegetasi yang berbeda dari formasi hutan lainnya. Terlihat dari 
keunikan penampakan vegetasi mangrove berupa perakaran yang mencuat 
keluar dari tempat tumbuhnya (Kustanti, 2011). Disamping keindahan vegetasi 
penyusunnya, terdapat pula satwa liar dari kelas Aves, Mamalia, dan Reptilia. 
Satwa liar yang dijumpai mempunyai keunikan dengan penyesuaian kondisi 
habitatnya. 
Ekowisata mangrove adalah kawasan yang diperuntuhkan secara khusus 
untuk dipelihara untuk kepentingan  pariwisata. Kawasan hutan mangrove adalah 
salah satu kawasan pantai yang memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri, 
karena keberadaan ekosistem ini berada pada muara sungai atau estuaria. 
Mangrove hanya tumbuh dan menyebar pada daerah tropis dan subtropis 
dengan kekhasan organisme baik tumbuhan yang hidup dan berasosiasi disana. 
Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi berbagai fauna, baik fauna khas 
mangrove maupun fauna yang berasosiasi dengan mangrove.  Berbagai fauna 
tersebut menjadikan mangrove sebagai tempat tinggal, mencari makan, bermain 




1) Kelompok fauna daratan /terestial yang umumnya menempati bagian atas 
pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata dan burung. 
Kelompok ini tidak mempunyai sifat adaptasi khusus untuk hidup di dalam 
hutan mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar hidupnya di 
luar jangkauan air laut pada pohon yang tinggi, meskipun mereka dapat 
mengumpulkan makanannya berupa hewan laut pada saat air surut. 
2) Kelompok fauna akuatik/perairan, terdiri atas dua tipe, yaitu: (1) yang 
hidup di   kolom air, terutama jenis ikan dan udang (2) yang menempati 
substrat baik keras (akar dan batang mangrove) maupun lunak (lumpur) 
terutama kepiting, kerang dan berbagai jenis invertebrata lainnya. 
Beberapa jenis wisata pantai di hutan mangrove antara lain dapat dilakukan 
pembuatan jalan berupa jembatan diantara tanaman pengisi hutan mangrove, 
merupakan atraksi yang akan menarik pengunjung. Juga restoran yang 
menyajikan masakan dari hasil laut, bisa dibangun sarananya berupa panggung 
di atas pepohonan yang tidak terlalu tinggi, atau rekreasi memancing serta 
berperahu. 
Potensi ekowisata merupakan semua objek (alam, budaya, buatan) yang 
memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik bagi 
wisatawan (Damanik dan weber, 2006). Potensi ekowisata dapat dilihat dari hasil 
analisis daya dukung. Daya dukung kawasan adalah jumlah maksimum 
pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di kawasan yang disediakan pada 
waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan munusia (Yulianda, 
2007). Meskipun permintaan sangat banyak namun daya dukunglah yang 
membatasi kegiatan yang dilakukan dilingkungan alam. 
Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan 
lingkungan yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu 
kawasan kunjungan wisata. Potensi yang ada adalah suatu konsep 
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pengembangan lingkungan yang berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan 
konservasi alam, mangrove sangat potensial bagi pengembangan ekowisata 
karena kondisi mangrove yang sangat unik serta model wilayah yang dapat di 
kembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap menjaga keaslian hutan serta 
organisme yang hidup dikawasan mangrove. Suatu kawasan akan bernilai lebih 
dan menjadi daya tarik tersendiri bagi orang jika di dalamnya terdapat suatu yang 
khas dan unik untuk dilihat dan dirasakan. Ini menjadi kunci dari suatu 
pengembangan kawasan wisata (Kasim, 2006 dalam Feronika, 2011). 
Beberapa parameter lingkungan yang dijadikan sebagai potensi 
pengembangan ekowisata mangrove adalah kerapatan jenis mangrove, 
ketebalan mangrove, spesies mangrove, kekhasan, pasang surut dan objek biota 
yang ada didalam ekosistem mangrove. 
1. Jenis atau spesies Mangrove  
Hutan Mangrove meliputi pohon-pohonan dan semak yang terdiri dari 12 
genera tumbuhan berbunga (Avicennia , Sonneratia , Rhizophora , Bruguiera , 
Ceriops , Xylocarpus , Lumnitzera , Laguncularia , Aegiceras , Aegiatilis , Snaeda  
dan Conocarpus ) yang termasuk ke dalam delapan famili (Bengen, 2004).  
Vegetasi hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis 
yang tinggi, namun demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis tumbuhan 
yang spesifik hutan mangrove. Paling tidak di dalam hutan mangrove terdapat 
salah satu jenis tumbuhan sejati penting/dominan yang termasuk kedalam empat 
famili: Rhizophoraceae, (Rhizophora , Bruguiera  dan Ceriops ), Sonneratiaceae 
(Sonneratia ), Avicenniaceae (Avicennia ) dan Meliaceae (Xylocarpus ) (Bengen, 
2004). 
2. Kerapatan Hutan Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah total individu spesies per luas petak 
pengamatan dimana luas petak pengamatan adalah jumlah plot atau luas plot 
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misalnya jumlah plot yang diamati ada 10 buah, dengan luas masing-masing plot 
10 m x 10 m maka total seluruh petak pengamatan adalah 1000 m (Fachrul M. 
F., 2006).  
3. Biota Hutan Mangrove 
Menurut Bengen (2004), komunitas fauna hutan mangrove membentuk 
percampuran antara dua kelompok yaitu : 
1) Kelompok fauna daratan / terestrial yang umumnya menempati bagian 
atas pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata, dan burung. 
Kelompok ini tidak memiliki sifat adaptasi khusus untuk hidup di dalam 
hutan mangrove, karena melewatkan sebagian besar hidupnya diluar 
jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi, meskipun mereka 
dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan lautan pada saat air 
surut. 
2) Kelompok fauna perairan/akuatik, terdiri atas dua tipe yaitu : Yang hidup 
di kolom air, terutama barbagai jenis ikan, dan udang;  Yang menempati 
substrat baik keras (akar dan batang pohon mangrove maupun lunak 
(lumpur), terutama kepiting, kerang dan berbagai jenis avertebrata 
lainnya. 
Komunitas mangal bersifat unik, disebabkan luas vertikal pohon, dimana 
organisme daratan menempati bagian atas sedangkan hewan lautan menempati 
bagian bawah. Hutan - hutan bakau, membentuk percampuran yang aneh antara 
organisme lautan dan daratan dan menggambarkan suatu rangkaian dari darat 
ke laut dan sebaliknya (Nybakken, 1992). 
Biota-biota yang sering mengunjungi hutan mangrove adalah dari 






Hutan mangrove banyak disinggahi oleh beberapa jenis burung migran.  
Gunawan (1995) dalam Tuwo (2011) menemukan 53 jenis burung yang berada 
di hutan mangrove Arakan Wawontulap  dan Pulau Mantehage di Sulawesi 
Utara. Whitten et al (1996) dalam Tuwo (2011) menemukan beberapa jenis 
burung yang dilindungi yang hidup pada hutan mangrove, yaitu pecuk ular 
(Anhinga anhinga melanogaster), Bintayung (Freagata Andrew-si), Kuntul perak 
kecil (Egretta garzetta), Kowak merah (Nycticorax caledonicus), Bangau tongtong 
(Leptoptilos javanicus), Ibis hitam (Plegadis falcinellus), Bangau hitam 
(Ciconiaepiscopus), burung Duit ((Vanellus indicus), Trinil tutul (Tringa guitifer), 
Blekek asia (Limnodromus semipalmatus), Gejahan besar (Numenius arquata), 
dan Trulek lidi (Himantopus himantopus).  Selain itu Witten et al (1996) dalam 
Tuwo 2011 juga melaporkan bahwa ada beberapa jenis burung yang mencari 
makan di sekitar hutan mangrove, yaitu Egretta eulophotes, Kuntul perak (E. 
intermedia), Kuntul putih besar (E. alba), Bluwok (Ibis cinereus), dan cangak laut 
(Ardea sumatrana). 
b. Reptilia 
Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan dan berlindung 
dari beberapa reptile.  Nirarita et al  (1996) dalam Tuwo (2011) menemukan 
beberapa spesies reptilia yang sering dijumpai atau hidup di mangrove adalah 
biawak (Varanus salvator), Ular belang (Boiga dendrophila), Ular sanca (Phyton 
recitulatus), dan beberapa jenis ular air seperti Cerbera rhynchop, Archrochordus 
granulates, Homalopsis buccata dan Fordonia leucobalia. Di kawasan mangrove 
terdapat beberapa spesies ular yang menggunakannya sebagai habitat utama; 
demikian pula kadal dan biawak yang memakan insekta, ikan, kepiting dan 





Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan dan tempat 
untuk bergantung dari primate seperti kelelawar.  Area hutan mangrove yang 
terdapat di jawa dan Kalimantan di temukan jenis primate yaiyu dari jenis Macaca 
fascicularis, sedang di Kalimantan adalah Nasalis larvatus yang langka dan 
endemik. Pada beberapa lokasi konservasi seperti CA Angke-Kapuk, TN Baluran 
dan TN Ujung Kulon dijumpai Presbytis cristata SNM (2003) dalam Musa (2010). 
d. Amfibia 
Kawasan hutan mangrove jarang di temukan amfibi karena mungkin 
berpengaruh akibat airnya yang asin dan kondisi kulit dari amfibi yang sangat 
tipis misalanya Katak sehingga kurang memungkinkan untuk hidup di kawasan 
hutan mangrove.  Nirarita (1996) dalam Tuwo (2011) menemukan dua jenis 
Katak yang di temukan di hutan mangrove, yaitu Rana cancrifora dan R. 
limnocharis. 
e. Ikan 
Hutan mangrove merupakan tempat untuk mencari makan, pemijahan dan 
tempat asuhan bagi ikan.  Ikan yang terdapat di area mangrove Kota Tarakan  
yang sering ditemukan pada daerah hutan mangrove yaitu alu-alu (Sphyraena ), 
sembilang (Plotosus ), otek (Macrones gulio), bandeng (Chanos chanos), gulama 
(Otolithoides biaurthus) dan (Dendrophysa russeli), senangin (Eleunthronema ), 
belanak (Mugil ), kakap (Lates ), Therapon jarbua, baronang (Siganus spp.), 
kerapu lumpur (Epinephelus ), Lujanus , dan pepija (Harpodon neherius) 
Pemerintah kota Tarakan (2004) dalam Wiharyanto (2007). 
f. Crustacea 
Crustacea menjadikan kawasan hutan mangrove sebagai tempat tinggal, 
tempat memijah, tempat mengasuh dan mencari makan. Crustacea seperti 
remis, udang dan kepiting sangat melimpah di ekosistem mangrove.  Salah satu 
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yang terkenal adalah kepiting lumpur (Thalassina anomala) yang dapat 
membentuk gundukan tanah besar di mulut liangnya, serta kepiting biola (Uca) 
yang salah satu capitnya sangat besar.  Terdapat sekitar 60 spesies kepiting di 
ekosistem mangrove. Kebanyakan memakan dedaunan, lainnya memakan alga 
atau detritus di sedimen tanah dan membuang sisanya dalam gumpalan-
gumpalan pelet Ng dan Sivasothi, (2001) dalam Musa (2010). 
g. Moluska 
Moluska merupakan invertebrate yang sering di jumpai pada hutan 
mangrove.yaitu dari kelas gastropoda dan bivalvia. Moluska dari kelas 
gastropoda di wakili oleh sejumlah siput, suatu kelompok yang umum hidup pada 
akar dan batang pohon bakau (Littorinidae) dan lainya pada lumpur idasar akar 
mencakup sejumlah pemakan detritus (Ellobiidae dan Potamididae). Sedangkan 
jenis bivalvia diwakili oleh tiram yang melekat pada akar bakau tempat mereka 
membentuk biomassa yang nyata (Nybakken, 1992). 
4. Kekhasan / Keunikan (Uniquiness) 
Kekhasan adalah parameter yang dinilai dengan melihat keberadaan atau 
kekayaan jenis satwa dan atau tumbuhan pada suatu kawasan/habitat yang 
dinilai atau ekosistem didalam suatu wilayah biogeografi atau pulau (Dirjen 
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 2002). 
5. Pasang Surut 
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari 
(Dahuri, 1996). Pasut tidak hanya mempengaruhi lapisan di bagian teratas saja, 
melainkan seluruh massa air. Di perairan-perairan pantai, terutama di teluk-teluk 
atau selat-selat yang sempit, gerakan naik turunnya muka air akan menimbulkan 
terjadinya arus pasang surut. Berbeda dengan arus yang disebabkan oleh angin 
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yang hanya terjadi pada air lapisan tipis di permukaan, arus pasut bisa mencapai 
lapisan yang lebih dalam (Nontji, 2002). 
Pasang surut yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan 
zonasi tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem 
mangrove. Secara rinci Kusmana (1995) menjelaskan pengaruh pasang surut 
terhadap pertumbuhan mangrove sebagai berikut : 
 Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi 
perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat 
pasang dan sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut. 
 Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya pasang 
merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi spesies 
secara horizontal. 
 Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut mempengaruhi 
distribusi vertikal organisme. 
Perairan laut memberikan respon yang berbeda terhadap gaya pembangkit 
pasang surut,sehingga terjadi tipe pasut yang berlainan di sepanjang pesisir. 
Menurut Wyrtki (1961), pasang surut di Indonesia dibagi menjadi 4 yaitu : 
1. Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide) 
Merupakan pasut yang hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali surut 
dalam satu hari, ini terdapat di Selat Karimata 
2. Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide) 
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang 
tingginya hampir sama dalam satu hari, ini terdapat di Selat Malaka 
hingga Laut  Andaman. 




Merupakan pasut yang tiap harinya terjadi satu kali pasang dan satu kali 
surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang dan dua kali surut yang 
sangat berbeda dalam tinggi dan waktu, ini terdapat di Pantai Selatan 
Kalimantan dan Pantai Utara Jawa Barat. 
4. Pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, Prevailing 
Semi Diurnal) 
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam 
sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dengan 
memiliki tinggi dan waktu yang berbeda, ini terdapat di Pantai Selatan 
Jawa dan Indonesia Bagian Timur 
E. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Ekowisata Mangrove 
Lahan adalah lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, 
vegetasi dan benda-benda yang ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya 
terhadap penggunaan lahan. Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu jenis 
lahan tertentu untuk penggunaan tertentu. Menurut Kamus Penataan Ruang 
(2009), Kesesuaian lahan diartikan sebagai hal sesuai dan tidak sesuainya tanah 
untuk pemanfaatan tertentu. 
Penentuan kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove berdasarkan 
perkalian skor dan bobot yang diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian 
kawasan dilihat melalui tingkat persentase kesesuaian dari penjumlahan nilai 
seluruh parameter. Parameter-parameter tersebut mempunyai kriteria-kriteria 
yang berfungsi untuk menentukan kesesuaian kawasan konservasi dan setiap 
kesesuaian menggambarkan tingkat kecocokan untuk penggunaan tertentu yang 
tersaji. Pada beberapa penelitian tingkat kesesuaian dibagi menjadi 4 kelas, yaitu 
Sangat Sesuai (S1), Sesuai (S2), Sesuai Bersyarat (S3) dan Tidak Sesuai (N). 
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat kesesuaian wisata didasarkan 
pada Yulianda (2007): 
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  IKW = ∑ [ Ni/Nmaks ] x 100 % 
Dimana : 
 IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 
 Ni = Nilai Parameter ke-I (Bobot x Skor) 
 Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata pantai. 
F. Kawasan Konservasi 
Kawasan konservasi yaitu kawasan dimana konservasi sumber daya alam 
hayati dilakukan. Di dalam peraturan perundang-undangan Indonesia yang ada, 
tidak memuat definisi mengenai kawasan konservasi secara jelas. Adapun 
pengertian kawasan konservasi yang ditemukan dan digunakan oleh Direktorat 
Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA), Departemen 
Kehutanan adalah “kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan suaka alam, 
kawasan pelestarian alam, taman buru dan hutan lindung”. 
Kawasan Konservasi dikelompokkan menjadi 3 kategori antara lain kategori 
Internasional ( IUCN ), nasional, dan lokal.  
 Kategori Internasional ( IUCN ) terdiri dari : Strict Nature Reserve/Wilderness 
Area, National Park, Natural Monumen, Habitat Species Management Area, 
Protected Landscape/Seascape, Managed Resource Protected Area. 
 Kategori Nasional terdiri dari : Kawasan Suaka Alam, Cagar Alam Suaka 
Margasatwa, Kawasan Pelestarian Alam, Taman Nasional, Taman Hutan 
Raya, Taman Wisata Alam, Cagar Biosfir (UU 5/1990), Taman Buru (UU 
41/1999) 
 Kategori Lokal terutama mengacu pada pola konservasi masyarakat adat: 
Traditional wisdom Rural, Appraisal Participatory Beberapa contoh : Hutan 
Baduy di Banten Selatan, Hutan Kampung Naga di Garut, Hutan Kampung 
Kuta, Beberapa kawasan hutan adat di Bali, dan Kawasan hutan Orang 
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Rimba di daerah sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh, wilayah utara 
Jambi. 
Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, yang 
mempunyai fungsi pokok sebagai sebagai kawasan pengawetan 
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, yang juga berfungsi 
sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan (Ditjen PHKA, 2006). 
Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu, 
yang mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan, 
pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan 
secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya (Ditjen PHKA, 2006). 
Kawasan konservasi merupakan salah satu cara yang ditempuh pemerintah 
untuk melindungi keanekaragaman hayati dan ekosistemnya dari kepunahan. 
Pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi ditujukan untuk 
mengusahakan kelestarian sumber daya alam hayati dan ekosistemnya sehingga 
dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu 
kehidupan manusia. Oleh karenanya keberadaan fungsi-fungsi keanekaragaman 
hayati tersebut sangatlah penting. Sampai saat ini, sejumlah kawasan konservasi 
telah ditetapkan yang jumlahnya mencapai 28,166,580.30 ha (mencakup 237 
Cagar Alam, 77 Suaka Margasatwa, 50 Taman Nasional, 119 Taman Wisata 
Alam, 21 Taman Hutan Raya, 15 Taman Buru) di seluruh Indonesia (Ditjen 
PHKA, 2006). 
G. Strategi dan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Mangrove. 
Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata ״kelola״ 
mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya (Harsoyo 1997). 
Dalam kerangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, terdapat dua konsep 
36 
 
utama yang dapat diterapkan. Kedua konsep tersebut pada dasarnya 
memberikan legitimasi dan pengertian bahwa mangrove sangat memerlukan 
pengelolaan dan perlindungan agar dapat tetap lestari. Kedua konsep tersebut 
adalah perlindungan ekosistem mangrove dan rehabilitasi ekosistem mangrove 
(Bengen, 2004). 
1) Perlindungan hutan mangrove  
Perlindungan  hutan  Mangrove dilakukan  dalam bentuk  penunjukan  suatu  
kawasan   mangrove   untuk   menjadi kawasan konservasi  dan sebagai   suatu  
bentuk  sabuk  hijau  disepanjang  pantai  dan sungai.  Salah  satu  kawasan   
yang  dianggap  berhasil  dalam  bentuk   kawasan perlindungan ini  adalah 
Pulau  Rambut dan Pulau  Dua di Jawa barat.    
Bentuk   Legitimasi  kawasan   hutan   mangrove sebagai  areal   yang  
dilindungi  dikuatkan dengan  Surat  Keputusan  Bersama Menteri  Pertanian   
dan  Menteri Kehutanan  Nomor   KB.550/264/Kpts/4/1984 dan Nomor  082/Kpts-
II/1984,   tanggal   30  April  1984, disebutkan  bahwa  lebar sabuk  hijau hutan 
mangrove adalah 200 meter untuk  wilayah pantai  dan 50  meter   di sepanjang  
sungai.  Surat keputusan (SK)  ini   dibuat  untuk  menyelaraskan  peraturan  
mengenai areal  perlindungan  hutan mangrove  antara  instansi  terkait  serta   
sebagai  acuan  untuk   suatu   model  ekosistem  mangrove   bersifat  ekologis.      
2) Rehabilitasi Hutan Mangrove    
Rehabilitasi merupakan  suatu  bentuk atau upaya  untuk   mengembalikan  
kondisi  ekosistem yang   sehat  secara ekologis.   Bentuk  rehabilitasi  yang  
dimaksud   dalam konsep  ini  berupa kegiatan penghijauan  yang   dilakukan  
terhadap  hutan-hutan  yang  telah gundul.  Upaya  ini  bertujuan   untuk     
mengembalikan fungsi ekologis  kawasan  hutan mangrove  dan   memunculkan 
nilai  estetika dari  kawasan tersebut.   
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Disamping itu pada tahun 2012 telah dikeluarkan PERATURAN PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 73 TAHUN 2012 TENTANG STRATEGI 
NASIONAL PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE yang berpedoman pada 
beberapa aspek dibawah : 
A. Visi 
Terwujudnya pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan untuk 
kesejahteraan masyarakat. 
B. Misi 
1. Melakukan konservasi dan rehabilitasi ekosistem mangrove pada 
kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
2. Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam pengelolaan ekosistem 
mangrove. 
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatkan nilai 
manfaat sumberdaya mangrove dan pemanfaatan ekosistem mangrove 
yang bijak. 
4. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kemampuan masyarakat 
dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
5. Menegakkan peraturan perundang-undangan dalam rangka pengelolaan 
ekosistem mangrove. 
C. Sasaran 
1. Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas ekosistem mangrove 
pada Kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
2. Tersedianya data dan informasi kondisi ekosistem mangrove di Indonesia 
yang handal, dipercaya, dan disepakati oleh para pihak. 
3. Terciptanya kesamaan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan, 
status, fungsi dan manfaat ekosistem mangrove. 
4. Terciptanya peran masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
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5. Tersedianya model-model pengelolaan ekosistem mangrove yang ramah 
lingkungan, berbasis masyarakat dan memberikan manfaat peningkatan 
pendapatan dan sosial ekonomi masyarakat. 
6. Terlaksananya pemanfaatan ekosistem mangrove berkelanjutan yang 
sesuai dengan iptek dan kearifan lokal. 
7. Terciptanya mekanisme kerja yang sinergis antar para pihak dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove. 
8. Terciptanya koordinasi dan integrasi program antar para pihak yang 
terkait dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
9. Tercapainya peningkatan kapasitas institusi pusat, daerah dan 
masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
10. Terakomodasikannya ekosistem mangrove dalam Rencana Tata Ruang 
Wilayah dan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 




III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama ± 5 bulan, dari bulan Desember 2013 
hingga Mei 2014. Lokasi penelitian berada di Kawasan Suaka Margasatwa 
Mampie, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar (Gambar 1.) 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plot ukuran 10m x 10m untuk 
menghitung kerapatan mangrove, GPS untuk menentukan posisi koordinat di 
lapangan, alat perekam berupa handpone dan sejenisnya untuk merekam hasil 
wawancara, Alat Tulis Kantor (ATK) untuk mencatat data hasil wawancara dan 
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hasil pengukuran di lapangan serta untuk mengisi daftar kuisioner, alat tangkap 
jaring insang #2 inci ( gillnet ) untuk menangkap ikan dan udang yang akan 
diidentifikasi, ayakan bentos untuk menyaring sampel makrozoobenthos, Loupe 
sebagai alat pembesar dalam identifikasi benthos, kantong sampel untuk 
menyimpan sampel yang akan diidentifikasi di laboratorium, kamera digital untuk 
dokumentasi hasil kegiatan di lapangan, rambu pasut untuk mengukur pasang 
surut, roll meter untuk mengukur jarak atau lebar mangrove.  
Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya formalin 70 % untuk 
mengawetkan sampel makrozoobenthos, beberapa literatur yang berhubungan 
dengan metode penelitian ini, daftar kuisioner berisi daftar pertanyaan terlampir 
yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar kawasan dan 
kondisi ekosistem mangrove kawasan. 
C. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah penelitian ini dibagi dalam lima tahapan, yaitu : (1) Tahap 
Persiapan, (2) Observasi Awal, (3) Tahap Penentuan Stasiun, (4) Tahap 
Pengambilan data, dan (5) Tahap Analisis data. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini dilakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, 
kemudian pengumpulan literatur bahan penelitian serta literatur pendukung 
lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Berdasarkan hal tersebut 





2. Observasi Awal 
Tahap observasi awal ini dilakukan pada bulan Desember 2013 di Kawasan 
Konservasi Mampie meliputi survei lapangan untuk mengidentifikasi dan melihat 
secara langsung kondisi ekosistem mangrove di lokasi penelitian dan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat pada kawasan konservasi tersebut. Mengenai kondisi 
lokasi penelitian disketsakan seperti dibawah ( Gambar 2. ) 
 
Gambar 2. Sketsa Lokasi Penelitian 
3. Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan pertimbangan hasil dari 
observasi awal di lapangan. Prinsip penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi dimana terdapat 3 stasiun yang masing-masing memiliki 3 




Gambar 3. Stasiun Penelitian 
Pada setiap stasiun yang memiliki plot-plot yang telah ditentukan di atas 
masing-masing memiliki keterwakilan lokasi diantaranya : 
 Stasiun I terdiri dari Plot 1, 2, dan 3 bercirikan gugusan mangrove yang 
berbatasan langsung dengan garis pantai yang diduga telah terabrasi. 
 Stasiun II terdiri dari Plot 4, 5, dan 6 bercirikan gugusan mangrove yang 
telah dibatasi pematang dan diduga tidak adanya lagi sirkulasi air laut. 
 Stasiun III terdiri dari Plot 7, 8 dan 9 bercirikan gugusan mangrove yang 
disisi depan dan kirinya dibatasi oleh pematang dan sisi kanannya 
berbatasan langsung dengan tambak dan diduga masih adanya pengaruh 





4. Pengambilan Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini secara umum ada dua 
diantaranya : 
1) Data primer yang ingin diperoleh adalah data mangrove dan organisme 
yang berasosiasi dengan eksosistem tersebut, data oseanografi, dan data 
sosial ekonomi masyarakat. 
a) Data Mangrove dikumpulkan melalui beberapa prosedur pengamatan 
dan pengukuran di lapangan yaitu : 
 Ketebalan mangrove diukur secara manual dengan 
menggunakan roll meter yang ditarik tegak lurus terhadap 
garis pantai mulai dari hutan mangrove di batas laut sampai 
bagian darat. 
 Membuat plot kuadran pada setiap stasiun dengan bentuk 
bujur sangkar ukuran luas 10m x 10m (English et al., 1994) 
dengan jumlah plot sebanyak 3 unit yang ditempatkan secara 
acak pada masing-masing stasiun I, II, dan III. 
 Mengidentifikasi nama jenis tumbuhan mangrove yang belum 
diketahui atau dengan cara mengambil sebagian/potongan 
dari ranting, lengkap dengan bunga dan daunnya dan 
diidentifikasi berdasarkan buku identifikasi mangrove (Rusila 
dkk., 1999) 
 Menghitung jumlah spesies mangrove dan mengukur diameter 
batang pohon mangrove dimana untuk kategori pohon yaitu 




b) Data pasang surut diperoleh melalui prosedur pemasangan rambu 
pasut yang ditempatkan pada lokasi dimana pada saat pasang 
tertinggi dan surut terendah, rambu pasut masih terendam air. 
Pengukuran pasang surut dilakukan selama 39 jam dengan interval 
waktu 1 jam. 
c) Data objek biota pada ekosistem mangrove diperoleh melalui 
prosedur : 
 Ikan dan udang : dikumpulkan dengan menggunakan alat 
tangkap jaring insang #2 inci ( gillnet ). Jaring dipasang 
melintang terhadap kanal yang tergenang air di tepi hutan 
mangrove. Selanjutnya jaring ditarik sepanjang kanal sehingga 
ikan-ikan tertangkap dengan cara terbelit dan terjerat jaring. 
 Burung :  dilakukan pengamatan pada waktu pagi hari jam 
07.00 dan sore hari jam 17.30. Pengamatan dilakukan dengan 
cara duduk diam dan bersandar di bawah pohon mangrove 
sambil mengamati ke arah tajuk dan udara. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan teropong selama ± 2 jam 
(Bibby et al,. 2000). Pengamatan burung dilakukan di seluruh 
kawasan berdasarkan informasi yang dihimpun dari 
masyarakat seperti lokasi atau tempat mencari makan, kawin, 
tidur, beristirahat, dll. 
 Moluska : dari 9 plot yang telah ditentukan yang mewakili 
setiap stasiun juga dilakukan pengamatan moluska yang 
berada di plot tersebut. Sampel yang telah diambil kemudian 
disaring menggunakan ayakan bentos dan organisme 
makrozoobentos yang tersaring diambil dan dimasukkan ke 
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dalam kantong sampel kemudian diberi pengawet formalin 
70% dan diidentifikasi di laboratorium dengan bantuan loupe, 
makroskop dan buku identifkasi makrozoobentos (Dharma, 
1992). 
 Kepiting dan reptil : pengamatan kepiting dan reptil langsung 
diamati di lapangan. 
d) Data sosial ekonomi masyarakat diperoleh melalui pembagian daftar 
isian pertanyaan (kuisioner) dan wawancara. Jenis pertanyaan untuk 
kuesioner merupakan pertanyaan tertutup (closed endeed) dan 
pertanyaan terbuka (open endeed) diantaranya mengenai 
pengetahuan tentang mangrove, pemanfaatan mangrove, tanggapan 
masyarakat tentang wisata pantai Mampie, dll. Metode yang 
digunakan dalam pengisian kuisioner adalah purposive sampling 
dimana responden ditentukan berdasarkan tujuan yang ingin 
diperoleh dari responden yang terdiri dari masyarakat setempat, 
pemerintah, nelayan, dll.  Wawancara dilakukan terhadap kepala 
keluarga yang berhubungan langsung dengan ekosistem mangrove 
dengan cara mengajukan pertanyaan lisan yang  disusun 
berdasarkan kepentingan penelitian. Model wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur dengan mengacu pada 
daftar pertanyaan yang disusun dan dianggap sesuai dengan aspek 
pengelolaan dan perencanaan pengembangan daerah. 
2) Data sekunder yang merupakan data penunjang yang diperoleh dari 
instansi-instansi terkait yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Polewali Mandar, BKSDA Polewali, dan BKSDA Sulawesi Selatan 
mengenai luas kawasan suaka margasatwa Mampie, data jumlah 
penduduk, dan lain-lain. 
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5. Analisis Data 
Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan dua 
tahap proses analisis, yaitu analisis awal dan analisis lanjut. Analisis awal 
menggunakan dua metode yaitu kualitatif dan kuantitatif, sedangakan analisis 
lanjut menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2005 dan Salusu, 1996). Adapun 
proses analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Analisis kualitatif 
Metode penelitian kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek yang 
tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak.  
Teknik pengumpulan data deskriptif diantaranya adalah interview (wawancara) 
dan pengisian kuesioner. Metode digunakan untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi serta budaya yang berkaitan dengan pengelolaan mangrove di kawasan 
suaka margasatwa tersebut. Tahap Analisis ini juga merupakan observasi awal 
yang menggambarkan keadaan mangrove dan juga dapat mengambarkan 
permasalahan yang ada di lokasi penelitian. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah-kaidah 
matematik terhadap data angka. Analisis Kuantitatif digunakan untuk data ekologi 
mangrove. 
Adapun data mengenai kondisi ekologi berdasarkan plot pengamatan 
diolah untuk menganalisis kesesuaian wisata mangrove berdasarkan matriks 




Tabel 1. Matriks Kesesuaian Area Untuk Wisata Pantai Kategori Wisata Mangrove 
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6. Kekhasan 1 Internasional 4 Nasional 3 Provinsi 2 Lokal 1 
Sumber : Dimodifikasi dari Modul Sosialisasi dan Orientasi Penataan Ruang 
Laut, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (2002), Yulianda (2007), 
Bakosurtanal (1995) dan Purbani (1999) 
 
Keterangan : 
Nilai maksimum = 80  
Kategori Kesesuaian (%) 
S1 = Sangat sesuai, dengan nilai > 75 – 100% 
S2 = Sesuai, dengan nilai > 50 – 75% 
S3 = Sesuai bersyarat, dengan nilai  > 25 – 50%  
N = Tidak sesuai, dengan nilai > 25% 
Selanjutnya berdasarkan parameter-parameter kesesuaian area dalam 
tabel di atas, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan menggunakan 




a. Ketebalan Mangrove / lebar mangrove 
Nilai yang didapatkan pada pengukuran ketebalan mangrove di 
lapangan adalah pengukuran lebar mangrove. 
b. Kerapatan Jenis 
 





 Keterangan :  Di  = Kerapatan jenis (ind/m2) 
 ni  = Jumlah total tegakan jenis i 
 A  =  Luas total area pengambilan contoh 
c. Kekhasan / Keunikan (Uniquiness) 
Parameter ini dinilai dengan melihat keberadaan atau kekayaan 
jenis satwa atau tumbuhan pada suatu kawasan / habitat yang 
dinilai atau ekosistem di dalam suatu wilayah biogeografi atau 
pulau. Nilai kekhasan ini diperhitungkan dengan memperhatikan 
jenis satwa atau tumbuhan atau ekosistem yang dinilai terdapat di 
tempat lain atau tidak. 
Nilai yang diberikan untuk masing-masing tingkatan adalah : 
Internasional / regional = Sangat Unik 
Nasional   = Unik 
Provinsi   = Kurang Unik 
Lokal    = Tidak Unik 
 Selanjutnya penentuan Indeks Kesesuaian Wisata dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Yulianda, 2007) : 
 IKW  = ∑ [ Ni/Nmaks ] x 100 % 
Dimana : 
 IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 
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 Ni = Nilai Parameter ke-I (Bobot x Skor) 
 Nmaks = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata pantai. 
3. Analisis SWOT 
Analisis SWOT merupakan tahap analisis lanjut. Berdasarkan hasil dari 
analisis deskriptif dan analisis kuantitatif, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi faktor-faktor strategis untuk mengidentifikasi SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, Threats) (Rangkuti, 2005 dan Salusu, 1996) : 
Adapun langkah-langkah analisis SWOT sebagai berikut : 
 Mengidentifikasi faktor-faktor strategis pengelolaan. 
 Meingidentifikasi kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan ancaman 
(T) dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
 Dari hasil identifikasi, dipilih 5 (lima) point yang dianggap penting dari setiap 
komponen SWOT diatas. 
 Selanjutnya untuk menentukan strategi yang akan dijalankan dengan 
membuat matriks gabungan dari ke empat komponen SWOT. Dari hasil 
matriks gabungan, kita dapat menentukan strategi dalam kelompok umum 
(SO, WO, ST, dan WT), yang selanjutnya akan terjabarkan dalam bentuk 
yang lebih spesifik. 
Menurut Rangkuti (2005), Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam 
menganalisis data lebih lanjut yaitu mengumpulkan semua informasi yang 
mempengaruhi ekosistem pada wilayah kajian, baik secara eksternal maupun 
secara internal. Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian 
dan pra-analisis, pada tahap ini data dapat dibagi dua yaitu : pertama data 
eksternal dan kedua data internal. Data eksternal meliputi : peluang 
(opportunities) dan acaman (threaths) dapat diperoleh dari lingkungan luar yang 
mempengaruhi kebijakan pemanfaatan ekosistem. Sedangkan data internal 
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meliputi : kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) diperoleh dari 
lingkungan dalam pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem di wilayah kajian.  
Kemudian menenentukan bobot dari faktor internal dan eksternal sesuai 
dengan tingkat kepentingannya. Jumlah seluruh bobot harus sebesar 1,0. 
Setelah itu memberikan rating untuk masing-masing faktor berdasarkan 
jawaban/pengaruh respon. Faktor-faktor tersebut terhadap pengelolaan 
ekosistem mangrove di kawasan Suaka Margasatwa Mampie (nilai : 4 = sangat 
baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, 1 = di bawah rata-rata). Kemudian mengalikan 
antara bobot dengan nilai peringkat dari masing-masing faktor untuk menentukan 
nilai skornya lalu menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total.  
Tahap selanjutnya adalah analisis data untuk menyusun faktor-faktor 
strategi, diolah dalam bentuk matriks SWOT. Matriks ini dapat menggambarkan 
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang kemungkinan 
muncul, demikian pula penyesuaian dengan kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. Matriks dapat menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategi 











Tabel 2. Standar Matriks Kombinasi SWOT (Rangkuti, 2005) 
         


































Tentukan 2 – 10 














Selanjutnya dilakukan penentuan strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove dengan perumusan strategi berdasarkan data yang telah di perifikasi 
melalui tabel kombinasi analisis SWOT, dimana setiap unsur SWOT yang ada 
dihubungkan untuk memperoleh alternatif strategi yang mengacu pada kondisi 
ekologis sumber daya mangrove dan persepsi masyarakat. Kemudian 
merekomendasikan strategi yang tepat untuk pengelolaan ekosistem mangrove 
berdasarkan elemen SWOT pada posisi kualitas ekosistem mangrove.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Berdasarkan informasi dari Laporan Hasil Orientasi dan Identifikasi 
Kawasan Konservasi Mampie Balai Konservasi Sumber Daya Alam tahun 2004 
mengenai gambaran umum Kawasan Konservasi Mampie. 
Secara administratif kawasan konservasi Mampie merupakan bagian dari  
Dusun Mampie, Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat dengan batas wilayah yaitu : 
Sebelah utara  : berbatasan dengan Desa Galeso 
Sebalah timur  : berbatasan dengan Kawasan Wisata Pantai Mampie 
Sebelah selatan : berbatasan dengan Selat Mandar 
Sebeleh barat  : berbatasan dengan Desa Nepo. 
Kemudian secara geografis terletak antara 119º 14’ 48” BT - 119º 17’ 52” 
BT dan 03º 26’ 24” LS - 03º 28’ 24” LS dengan suhu udara kawasan ini berkisar 
antara 300C – 370C serta ketinggian antara 0 - 15 m di atas permukaan laut. 
Kawasan Mampie ditunjuk menjadi kawasan Suaka Alam berupa Suaka 
Margasatwa dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 
699/Kpts/Um/II/1978 tanggal 13 November 1978 seluas ± 1.000 hektar dengan 
nama Suaka Margastwa Mampie. 
Kawasan ini berjarak ± 7 km dari poros kecamatan wonomulyo dengan 
jalan yang dapat dilalui yaitu jalan beton dengan menggunakan kendaraan 
pribadi berupa mobil dan motor.  
Pada tahun 2010 jumlah penduduk yang tercatat adalah mencapai 2.838 
(Dua Ribu Delapan Ratus Tiga Puluh Delapan ) jiwa yang tersebar di 5 Dusun. 




Ciri khas kawasan ini merupakan tempat persinggahan jenis burung 
migran Pelecanus conspicillatus yang berasal dari Australia yang bernama lokal 
Pelikan Australia. Selain itu pantai di kawasan ini merupakan pantai berpasir 
yang telah terabrasi sepanjang ± 40 m ke arah daratan karena hilangnya  
vegetasi pelindung (Green Belt) dan pantai yang langsung berhadapan dengan 
Selat Mandar. Lokasi ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mengumpulkan Nener (bibit Chanos chanos). Vegetasi hutan bakau didominasi 
oleh Api-api (Avicennia sp.) merupakan habitat berbagai jenis burung, termasuk 
jenis migran dari Australia Pelecanus conspicillatus. Hutan bakau pada kawasan 
ini sudah banyak dikonversi menjadi tambak ikan bandeng (Chanos chanos) dan 
udang. Karena degradasi kondisi ekosistem asli, daya dukung lingkungan untuk 
menyediakan nutrien menjadi faktor pembatas utama pertumbuhan populasi dan 
keberlangsungan hidup species yang ada. Permasalahan ini telah diupayakan 
pemecahannya melalui pelaksanaan pembinaan habitat dengan merehabilitasi 
tegakan bakau dengan jenis Rhizopora mucronata. Tegakan tersebut selain 
berfungsi sebagai tempat bermain dan mencari makan bagi ekosistem, juga 
berfungsi sebagai green belt untuk menghindari terjadinya abrasi pantai yang 
lebih jauh ke arah daratan. Konversi ekosistem bakau, di satu pihak telah 
menyingkirkan sebagian spesies asli yang mengkonsumsi cacing di lumpur 
bakau (jenis-jenis dari famili Threskiornithidae dan Anatidae), dan di satu pihak 
telah mendukung pertumbuhan populasi secara mantap (steady state density) 





B. Parameter Ekowisata Mangrove di Suaka Margasatwa Mampie 
1. Ketebalan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran dari garis pantai ke arah 
darat yang dilakukan di Kawasan Konservasi Mampie maka diperoleh hasil 
pengukuran ketebalan ekosistem mangrove setiap stasiun seperti pada grafik 
berikut (Gambar. 4). 
 
Gambar 4. Grafik Ketebalan Mangrove per Stasiun Pada Kawasan Konservasi 
                        Mampie, 2014 
Berdasarkan (Gambar. 4) di atas terlihat bahwa pada Stasiun I memiliki 
ketebalan mangrove 57,6 m, Stasiun II memiliki ketebalan mangrove 339 m dan 
Stasiun III memiliki ketebalan mangrove 259 m. Hal ini menjelaskan bahwa 
ketebalan tertinggi terdapat pada Stasiun II. 
Ekosistem mangrove di Kawasan Konservasi Mampie yang tebal 































dapat menikmati udara segar di bawah rimbunan hutan mangrove Mampie ini 
(Gambar. 5) 
 
(a)                                                                                 (b) 
 
Gambar 5. Kawasan Hutan Mangrove Mampie (a) Stasiun III (b) Pematang yang 
                       membatasi stasiun II dan III 
Di kawasan hutan mangrove Mampie yang tebal ini perlu dibangun 
jembatan kayu (trail), agar memudahkan setiap pengunjung yang datang dan 
menyusuri hutan mangrove hingga ke pantai. Jembatan ini akan menjadi wadah 
yang baik bagi pengunjung untuk menikmati kondisi hutan mangrove beserta 
atraksi yang ada di dalamnya. 
2. Komposisi Jenis Mangrove 
Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan di lapangan dijumpai 2 
Family mangrove yaitu Avicenniaceae dan Meliaceae. Spesies yang di 
identifikasi antara lain : Avicennia alba, Avicennia lanata, dan Xylocarpus 
moluccensis dan untuk data jenis mangrove yang ditemukan di kawasan 




Tabel 3. Komposisi Jenis Mangrove yang ditemukan di Kawasan Ekosistem 
              Mangrove Mampie, 2014 
Stasiun Plot Species Pohon 
I 1 Avicennia alba 3 
    Avicennia lanata  1 
    Xylocarpus moluccensis 2 
  2 Avicennia lanata  3 
    Avicennia alba 2 
  3 Avicennia alba 3 
    Avicennia lanata  2 
    Xylocarpus moluccensis 2 
Total 18 
II 4 Avicennia alba 5 
    Avicennia lanata  4 
  5 Avicennia alba 7 
    Avicennia lanata  3 
  6 Avicennia alba 6 
    Avicennia lanata  4 
Total 29 
III 7 Avicennia alba 5 
    Avicennia lanata  4 
  8 Avicennia alba 6 
    Avicennia lanata  3 
  9 Avicennia alba 5 
    Avicennia lanata  3 
Total 26 
 Dari Tabel. 3 dapat disimpulkan bahwa pasa Stasiun I terdapat 18 pohon 
yang terdiri dari 3 spesies yaitu Avicennia alba, Avicennia lanata, dan Xylocarpus 
mollucensis. Pada Stasiun II terdapat 29 pohon yang terdiri dari 2 spesies yaitu 
Avicennia alba dan Avicennia lanata. Pada Stasiun III terdapat 26 pohon yang 
terdiri dari 2 spesies yaitu Avicennia alba dan Avicennia lanata. 
Beragamnya komposisi jenis mangrove yang ada di hutan mangrove 
akan menambah wawasan bagi para pengunjung yang datang di kawasan 
ekosistem mangrove tersebut, sehingga pengunjung yang datang di hutan 
mangrove tersebut dapat mengetahui setiap jenis hutan mangrove yang ada di 
Kawasan Hutan Mangrove Mampie. Dengan demikian ekosistem hutan 
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mangrove di kawasan Mampie ini akan memberikan nilai edukatif yang berarti 
bagi setiap yang mengunjunginya. 
 Selain itu dengan adanya komposisi jenis yang beragam dari pohon 
mangrove dengan bentuknya yang melengkung kesana-kemari, batang dengan 
tekstur yang tidak merata dan kuat (yang bisa dipanjati), dedaunan yang lebat, 
rindang, bunga dan buah yang khas pada ekosistem mangrove memberikan pula 
daya yang cukup  atraktif.  Satu hal yang spesial dari mangrove, akarnya selain 
fungsi lazimnya sebagai penopang dan menyerap makanan, juga berfungsi 
sebagai “akar nafas” yang digunakan untuk bernafas oleh mangrove yang 
merupakan atraksi yang paling menonjol. 
3. Kerapatan Jenis Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah tegakan jenis I dalam suatu unit area 
(Bengen, 2004). Nilai kerapatan jenis vegetasi mangrove di kawasan Hutan 




Tabel 4. Nilai Kerapatan Jenis Vegetasi Mangrove 







I 1 Avicennia alba 3 100 0.03 
    Avicennia lanata  1 100 0.01 
    Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
  2 Avicennia lanata  3 100 0.03 
    Avicennia alba 2 100 0.02 
  3 Avicennia alba 3 100 0.03 
    Avicennia lanata  2 100 0.02 
    Xylocarpus moluccensis 2 100 0.02 
Total 18 100 0.18 
Rata-Rata     0.06 
II 4 Avicennia alba 5 100 0.05 
    Avicennia lanata  4 100 0.04 
  5 Avicennia alba 7 100 0.07 
    Avicennia lanata  3 100 0.03 
  6 Avicennia alba 6 100 0.06 
    Avicennia lanata  4 100 0.04 
Total  29 100 0.29 
Rata-Rata     0.10 
III 7 Avicennia alba 5 100 0.05 
    Avicennia lanata  4 100 0.04 
  8 Avicennia alba 6 100 0.06 
    Avicennia lanata  3 100 0.03 
  9 Avicennia alba 5 100 0.05 
    Avicennia lanata  3 100 0.03 
Total 26 100 0.26 
Rata-Rata      0.09 
Dari hasil pengukuran nilai kerapatan jenis mangrove berdasarkan 
kategori pohon di setiap plot menunjukkan bahwa Avicennia alba memiliki nilai 
kerapatan tertinggi jika dibandingkan dengan jenis lainnya seperti Avicennia 
lanata  dan Xylocarpus moluccensis. Kemudian berdasarkan nilai kerapatan rata-
rata di setiap stasiun, maka pada stasiun I memiliki nilai kerapatan 0,06 ind/m2, 
stasiun II memiliki nilai kerapatan 0,10 ind/m2 dan stasiun III dengan nilai 
kerapatan 0,09 ind/m2. 
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Stasiun II memiliki kerapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
stasiun lainnya. Tingginya kerapatan mangrove menunjukkan banyaknya pohon 
dalam stasiun ini. Dengan demikian, kawasan mangrove Mampie menjadi 
penyuplai oksigen yang besar sehingga setiap pengunjung yang berkunjung ke 
kawasan tidak hanya memperoleh informasi yang bersifat edukatif tetapi juga 
akan dapat menikmati udara segar yang cukup sulit dinikmati di perkotaan. 
4. Kondisi Pasang Surut 
Pasang surut adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari 
(Dahuri, 1996). Pengukuran pasang surut di lokasi penelitian dengan 
menggunakan rambu pasut pada posisi koordinat S = 3 27.294 dan E = 119 
16.403. Untuk grafik pasang surut disajikan pada (Gambar.6) berikut. 
 
Gambar 6. Pola Pasang Surut Mampie Tanggal 28 Maret - 30 Maret 2014 
Data mengenai pasang surut merupakan data primer yang diperoleh dari 
hasil pengukuran di lokasi penelitian selama 39 jam. Dari analisis data pasang 
surut memperlihatkan bahwa tinggi muka air di lokasi penelitian pada saat 
pasang tertinggi mencapai 107 cm pada rambu pasut sedangkan tinggi muka air 
pada saat surut terendah adalah 43,5 cm. Ini menunjukkan bahwa kisaran 
pasang surut yang diperoleh adalah sebesar 63,5 cm. Kisaran pasang surut 



































































































































































pantai kategori wisata mangrove untuk parameter pasang surut adalah 0 – 1 
meter dengan mempertimbangkan keamanan serta mempengaruhi distribusi 
vertikal mangrove. 
Jenis pasang surut yang ada di Pantai Mampie termasuk tipe pasang 
surut harian ganda (semi diurnal tide) dimana merupakan pasang surut yang 
terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang tingginya hampir sama dalam 
satu hari (Wyrtki, 1961). 
Pada Stasiun I diduga masih dipengaruhi oleh pasang surut dikarenakan 
stasiun ini berbatasan langsung dengan laut sehingga walaupun pada saat 
pasang tertinggi stasiun I tidak tergenang air tetapi diduga masih adanya 
pengaruh melalui resapan air pasang di dalam substrat yang mempengaruhi 
distribusi vertikal mangrove. Selain itu stasiun II diduga sudah tidak dipengaruhi 
pasang surut air laut karena tepat berada di belakang stasiun I yang telah di 
batasi oleh pematang. Untuk stasiun III diduga masih dipengaruhi oleh pasang 
surut dikarenakan stasiun ini berbatasan langsung dengan tambak di sisi kanan 
yang telah ditanami jenis Rhizophora sp.  sebagai penahan abrasi. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan Kusmana (1995) yang mengatakan pasang surut 
yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi tumbuhan dan 
komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove sehingga pada 
Stasiun I ditemukan jenis mangrove yang lebih banyak di dalam plot 
dibandingkan dengan Stasiun II dan III begitupun jenis organisme yang terlihat 
pada saat pasang dan surut di stasiun III yang cukup beragam. 
5. Obyek Biota 
Ekosistem mangrove merupakan bentuk pertemuan lingkungan darat dan 
laut (ekoton), sehingga hewan dari kedua lingkungan ini dapat ditemukan di 
dalamnya. Sebagian kecil hewan menggunakan mangrove sebagai satu-satunya 
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habitat, sebagian dapat berpindah-pindah meskipun lebih sering ditemukan di 
hutan mangrove. 
Kebanyakan orang menganggap mangrove sebagai tempat berlumpur 
dan rawa-rawa becek, yang penuh dengan nyamuk, ular, laba-laba, dan 
memberikan rasa tidak nyaman. Namun apabila diperhatikan lebih teliti dengan 
berjalan-jalan di kawasan mangrove merupakan perburuan besar. Di bawah 
kerimbunan hutan terdapat berbagai jenis ikan, udang, kepiting, moluska, reptil, 
dan burung, dan lain-lain sehingga menarik untuk ditelusuri. 
Biota yang terdapat di ekosistem mangrove merupakan perpaduan antara 
biota ekosistem terestrial, peralihan dan perairan. Biota terestrial kebanyakan 
hidup di pohon mangrove sedangkan biota peralihan dan perairan hidup di 
batang, akar mangrove dan kolom air. 
Hutan mangrove Mampie memiliki berbagai jenis biota, diantaranya : ikan, 
burung, reptil, molusca, dan crustacea. 
a. Ikan 
Hutan mangrove merupakan tempat aman bagi berbagai jenis ikan 
untuk mencari makan, bersarang dan tinggal. Kebanyakan ikan yang 
hidup di mangrove juga ditemukan di laut sekitar pantai. Ikan ini 
tinggal di mangrove pada waktu-waktu tertentu, misalnya pada saat 
muda dan musim kawin. Ketersediaan makanan dan perlindungan 
merupakan faktor penting yang menyebabkan ikan bermigrasi keluar 
masuk lingkungan mangrove. Ikan di daerah hutan mangrove cukup 
beragam yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu : 
 Ikan penetap sejati, yaitu ikan yang seluruh siklus hidupnya 




 Ikan penetap sementara, yaitu ikan yang berasosiasi dengan 
hutan mangrove selama periode anakan, tetapi pada saat 
dewasa cenderung menggerombol di sepanjang pantai yang 
berdekatan dengan hutan mangrove, seperti ikan belanak 
(Mugilidae), ikan Kuweh (Carangidae), dan ikan Kapasan, 
Lontong (Gerreidae). 
 Ikan pengunjung pada periode pasang, yaitu ikan yang 
berkunjung ke hutan mangrove pada saat air pasang untuk 
mencari makan, contohnya ikan Kekemek, Gelama, Krot 
(Scianidae), ikan Barakuda, Alu-alu, Tancak (Sphyraenidae), dan 
ikan-ikan dari familia Exocietidae serta Carangidae. 
 Ikan pengunjung musiman. Ikan-ikan yang termasuk dalam 
kelompok ini menggunakan hutan mangrove sebagai tempat 
asuhan atau untuk memijah serta tempat perlindungan musiman 
dari predator. 
Beberapa jenis ikan yang ditemukan di kawasan hutan mangrove 
Mampie disajikan pada Tabel. 5 
Tabel 5. Jenis ikan yang di temukan di kawasan mangrove Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Chanos chanos Ikan Bandeng 
 Tilapia spp. Ikan Mujair 
 Megalops cyprinoides Ikan Bandeng lelaki 
Periopthalmus sp. Ikan Gelodok 
Ikan bandeng dan bandeng lelaki merupakan kelompok ikan yang 
tergolong ikan pengunjung pada periode pasang di daerah 
mangrove, sedangkan ikan gelodok dan ikan betok termasuk 
kelompok ikan penetap sejati yang seluruh siklus hidupnya dijalankan 
di daerah hutan mangrove. Ikan –ikan yang ditemukan pada hutan 
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mangrove ini pada umumnya merupakan ikan yang terjerat gillnet 
yang sudah dipasang tepatnya pada kali-kali yang berada di samping 
hutan mangrove (Gambar 7). 
 
(a)                                                                (b) 
 
Gambar 7. Ikan yang ditemukan di Kawasan Mangrove Mampie (a) Tilapia spp. 
                   (ikan mujair) dan (b) Megalops cyprinoides (ikan bandeng lelaki) 
Ikan dengan gerakannya yang lincah di perairan dapat pula menjadi 
daya tarik atau tontonan bagi pengunjung selain berjalan-jalan 
menikmati udara segar.  
b. Burung 
Burung merupakan salah satu biota yang cukup menarik untuk 
dipandangi ketika berjalan-jalan di sekitar hutan mangrove. Beberapa 
speises burung pada waktu-waktu tertentu membutuhkan mangrove 
sebagai tempat untuk mencari makanan dan perlindungan. Mangrove 
merupakan habitat penting bagi migrasi tahunan dan dapat menjadi 
tempat berlindung pada musim kemarau atau apabila hutan di 
dekatnya ditebangi. Jenis burung yang ditemukan di kawasan hutan 
mangrove Mampie pada saat pengamatan di lokasi penelitian 




Tabel 6. Jenis burung yang sering mengunjungi hutan mangrove Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Dendrocyna javanica Burung Belibis Batu  
Actitis hypoleucos Burung Trinil Pantai 
Egretta alba Burung Kuntul Besar 
Egretta sacra Burung Kuntul Karang 
Lonchura Malacca Burung Bontol Rawa 
Halcyon sancta Burung Cekakak Suci 
Pterodroma rostrata  Burung Petrel Tahiti 
Nycticorax caledonicus Burung Kowak Malam Merah 
Padda fuscata Burung Gelatik Timor 
Nectarinia buettikoferi Burung Madu Sumba 
Coracina atriceps Burung Kepudang sungu Maluku 
Jenis burung kuntul ada dua ditemukan yaitu Egretta alba dan 
Egretta sacra yang menjadikan dahan-dahan pohon mangrove 
sebagai tempat bersarang, berinteraksi dan ketika pagi dan sore hari 
keluar mencari makan di daerah tambak yang berada di sekitar lokasi 
penelitian. Jenis Dendrocyna javanica berada di sekitar mangrove 
yang kebiasaan terbangnya dengan jumlah yang banyak dan sering 
mencari makan di daerah tambak. Jenis Lonchura malacca terlihat di 
sekitar pematang mencari makanannya dan lebih sering beraktifitas 
di pagi hari. Jenis Halcyon sancta kelihatan mencari makan didaerah 
batang mangrove atau mencari serangga sebagai makanannya. 
Jenis Pterodroma rostrata sering menghabiskan waktunya terbang di 
atas mangrove dan sesekali turun hinggap ke dahan ataupun 
menyambar ikan yang ada ditambak. Jenis Nicticorax caledonicus 
berada di area mangrove sepanjang harinya karena lokasi mencari 
makannya berada di daerah sekitar mangrove. Jenis Actitis 
hypoleucos keliatan di daerah rawa hutan mangrove berjalan, 
mematuk dan mengaduk permukaan lumpur/pasir. Jenis Padda 
fuscata menjadikan ranting atau batang mangrove tersebut sebagai 
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tempat bertengger dan memilih daerah mangrove yang terbuka. 
Jenis Nectarinia buettikoferi beraktifitas di pagi hari hinggap dan 
melompat lompat di mangrove untuk mencari madu. Jenis burung 
yang terakhir yang terdapat dilokasi penelitian adalah jenis Coracina 
atriceps berada di ketinggian puncak pohon mangrove yang 
berinteraksi dengan sekumpulan burung sejenisnya (Gambar 8). 
 
(a)                                                                   (b) 
 
(c) 
Gambar 8. Beberapa Jenis Burung yang ditemukan di Lokasi Penelitian (a) Burung 
                   Belibis Batu (b) dan (c) Burung Kuntul Besar 
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Atraksi yang dilakukan oleh burung-burung yang ditemukan di kawasan 
Mampie ini menambah keanekaragaman atraksi yang ada di kawasan ini. 
Tingkah laku burung pada saat bertengger, terbang, serta memangsa 
ikan di laut dan di tambak menjadi atraksi yang sangat menarik. Selain 
itu, kicauan burung yang berbeda-beda dari setiap jenisnya menjadi 
musik alami hutan mangrove dikawasan Mampie (Gambar. 9) 
 
Gambar 9. Atraksi jenis burung di lokasi penelitian 
c. Reptil 
Hutan mangrove merupakan tempat berlindung dan mencari makan 
bagi beberapa jenis reptil. Jenis reptil yang ditemukan di hutan 
mangrove Mampie disajikan pada Tabel. 7 berikut. 
Tabel 7. Jenis Reptil yang di temukan di kawasan mangrove Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Varanus sp. Biawak 
Dasia sp. Kadal 
Beberapa jenis reptil ini ditemukan dengan corak warna yang 
berbeda pada saat merayap di batang pohon mangrove ataupun di 
atas tanah. Keberadaan reptil di hutan mangrove bukan menjadi hal 
yang perlu ditakutkan atau dihindari oleh pengunjung karena tingkah 
laku dan warna yang unik dapat memberikan atraksi yang cukup 
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menarik di kawasan ini. Selain itu reptil juga berfungsi sebagai 
predator atau penyeimbang ekosistem. 
d. Moluska 
Moluska merupakan invertebrata yang cukup beragam jenisnya yang 
dijumpai di kawasan hutan mangrove Mampie baik gastropoda 
maupun bivalvia. Beberapa jenis moluska yang ditemukan di hutan 
mangrove tersebut disajikan dalam Tabel 8. di bawah ini. 
Tabel 8. Jenis Moluska di Kawasan Hutan Mangrove Mampie 
Kelas Famili Spesies 
Gastropoda Potamididae Terebralia sulcata 
    Telescopium telescopium 
    Terebralia palustris 
    Cerithidea cingulata 
  Neritidae Vitta  
  Thiaridae  Faunus ater 
  Triphoridae Monophorus sp 
Bivalvia Glycymerididae  Glycymeris bimaculata 
  Arcidae Anadara granosa 
Banyaknya jenis moluska yang ditemukan pada Kawasan Hutan 
Mangrove Mampie menunjukkan tingginya keanekaragaman yang 
ada di kawasan ini. Dengan demikian akan menambah wawasan 
kepada setiap pengunjung yang datang mengenai jenis-jenis moluska 
yang ada di kawasan tersebut. Bentuk dan ukuran yang berbeda dari 
setiap jenis moluska yang ditemukan di Kawasan Mampie ini, 
merupakan atraksi menarik yang cukup asik untuk dinikmati. 
e. Crustacea 
Jenis Crustacea seperti remis, udang, dan kepiting cukup melimpah 
di kawasan hutan mangrove Mampie seperti udang laut dan kepiting 
lumpur. Tingkah laku dari setiap jenis yang berbeda-beda dari udang 
dan kepiting ini akan menunjukkan atraksi yang menarik untuk 
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diamati dan dinikmati. Jenis-jenis crustacea yang ditemukan pada 
Kawasan Mangrove Mampie disajikan dalam Tabel. 9 di bawah. 
Tabel 9. Crustacea yang ditemukan di Hutan Mangrove Mampie 
Nama Latin Nama Indonesia 
Episesarma sp Kepiting Mangrove 
Thalassina anomala Kepiting Lumpur 
Uca rosea Kepiting Biola Merah 
Uca vocans Kepiting Biola Kuning 
Panaeus  Udang Laut 
Macrobrachium equidens Udang Muara 
6. Kekhasan 
 Kekhasan merupakan salah satu parameter yang menentukan menarik 
tidaknya kawasan itu untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata 
mangrove. Berdasarkan kategori kekhasan dengan melihat keberadaan atau 
kekayaan jenis satwa atau tumbuhan pada suatu kawasan / habitat di dalam 
suatu wilayah biogeografi atau pulau diperhitungkan dengan memperhatikan 
jenis satwa atau tumbuhan atau ekosistem yang dinilai terdapat di tempat lain 
atau tidak. 
 Pada kawasan hutan mangrove Mampie yang berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Pertanian No. 699/Kpts/Um/II/1978 tanggal 13 November 
1978 seluas ± 1.000 hektar merupakan Kawasan Suaka Margasatwa dengan ciri 
khas merupakan tempat persinggahan jenis burung migran Pelecanus 
conspicillatus yang berasal dari Australia yang bernama lokal Pelikan Australia 
dan beberapa jenis fauna lainnya. Namun berdasarkan informasi dari warga 
setempat seiring dengan berjalannya waktu hewan endemik yang biasanya 
bermigrasi pada bulan agustus tersebut tidak pernah lagi terlihat sehingga 
berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian diperoleh nilai kekhasan lokal 
yang berarti tidak unik ditinjau dari sisi obyek biota yang terdapat di hutan 
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mangrove tersebut seperti jenis burung yang ditemukan terdiri dari burung-
burung lokal seperti burung belibis dan burung kuntul. 
C. Analisis Kesesuaian Ekowisata Mangrove Mampie 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui kategori 
tingkat kesesuaian lahan untuk setiap stasiun yang disajikan dalam tabel di 
bawah ini : 
Tabel 10. Tingkat Kesesuaian Lahan Pada Stasiun I 









4 6 2 8 
3 Jenis Mangrove 4 3 3 12 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 3 




6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 55 
 Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun I 
diperoleh nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove 
diperoleh hasil pengukuran 57,6 meter yang merupakan ketebalan mangrove 
terendah dari ketiga stasiun dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh 
hasil 6 ind/m2 yang merupakan kerapatan mangrove terendah dari ketiga stasiun, 
hal ini diduga karena mangrove di stasiun ini berbatasan langsung dengan garis 
pantai yang telah terabrasi. Untuk parameter jenis mangrove diperoleh hasil 3 
jenis mangrove yang berdasarkan zonasi hutan mangrove termasuk zona 
terbuka dan zona tengah yang didominasi oleh Avicennia alba, Avicennia lanata 
dan Xylocarpus moluccensis. Untuk parameter pasang surut diperoleh hasil 0,63 
meter dan termasuk kategori sangat sesuai untuk pemilihan wisata pantai 
kategori wisata mangrove. Untuk parameter obyek biota diperoleh hasil adanya 
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ikan, udang, kepiting, moluska, reptile, dan burung. Parameter terakhir adalah 
kekhasan diperoleh hasil kekhasan kategori lokal atau tidak unik. 
Tabel 11. Tingkat Kesesuaian Lahan Pada Stasiun II 









4 10 2 8 
3 Jenis Mangrove 4 2 2 8 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 3 




6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 56 
 Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun II 
diperoleh nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove 
diperoleh hasil pengukuran 339 meter dan merupakan ketebalan mangrove 
tertinggi dari ketiga stasiun dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh 
hasil 10 ind/m2 dan merupakan kerapatan tertinggi dari ketiga stasiun, hal ini 
diduga karena letak stasiun II tepat berada di belakang stasiun I dan telah 
dibatasi oleh pematang sehingga lebih terlindungi. Untuk parameter jenis 
mangrove diperoleh hasil 2 jenis yaitu Avicennia alba dan Avicennia lanata yang 
termasuk jenis mangrove zona terbuka. Untuk parameter pasang surut diperoleh 
hasil 0,63 meter dan termasuk kategori sangat sesuai untuk pemilihan lokasi 
wisata pantai kategori wisata mangrove. Untuk parameter obyek biota diperoleh 
hasil adanya ikan, udang, kepiting, moluska, reptile, dan burung. Parameter 





Tabel 12. Tingkat Kesesuaian Lahan Pada Stasiun III 








4 9 2 8 
3 Jenis Mangrove 4 2 2 8 
4 Pasang Surut (m) 3 0.63 4 12 
5 Obyek Biota 3 




6 Kekhasan 1 Lokal 1 1 
Jumlah 56 
 Dari perhitungan kategori tingkat kesesuaian lahan pada stasiun III 
diperoleh nilai untuk setiap parameter. Untuk parameter ketebalan mangrove 
diperoleh hasil pengukuran 259 meter yang merupakan ketebalan tertinggi 
setelah stasiun II dan untuk parameter kerapatan mangrove diperoleh hasil 9 
ind/m2 yang merupakan kerapatan tertinggi setelah stasiun II, hal ini diduga 
karena letak stasiun ini tepat berada di samping stasiun II dan dibatasi oleh 
pematang. Untuk parameter jenis mangrove diperoleh hasil 2 jenis yaitu 
Avicennia alba dan Avicennia lanata yang termasuk zonasi mangrove terbuka. 
Untuk parameter pasang surut diperoleh hasil 0,63 meter sehingga termasuk 
kategori sangat sesuai untuk pemilihan wisata pantai kategori wisata mangrove. 
Untuk parameter obyek biota diperoleh hasil adanya ikan, udang, kepiting, 
moluska, reptile, dan burung. Parameter terakhir adalah kekhasan diperoleh hasil 
kekhasan kategori lokal atau tidak unik. 
Dari kategori tingkat kesesuaian lahan pada setiap stasiun selanjutnya 
dilakukan perhitungan dan penilaian kesesuaian lahan untuk ekowisata 





Tabel 13. Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Ekowisata Mangrove 
Parameter Bobot 
Stasiun 
I II III 
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai 
Ketebalan/Lebar mangrove (m) 5 2 10 3 15 3 15 
Kerapatan mangrove ( ind/100m2) 4 2 8 2 8 2 8 
Jenis Mangrove 4 3 12 2 8 2 8 
Pasang Surut (m) 3 4 12 4 12 4 12 
Obyek Biota 3 4 12 4 12 4 12 















Kategori Kesesuaian     S2   S2   S2 
Keterangan : S2 = Sesuai  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai kesesuaian untuk 
Stasiun I adalah 69% dengan kategori sesuai, stasiun II adalah 70% dengan 
kategori sesuai, dan stasiun III adalah 70% dengan kategori sesuai. 
D. Persepsi Stakeholder 
1. Jumlah Responden 
Pemilihan responden untuk pengisian kuisioner lebih mengacu pada 
representatifnya data. Jumlah responden dalam survei ini ditentukan langsung 
sesuai dengan kebutuhan. Walaupun demikian hal tersebut berdasar pada 
asumsi bahwa responden dalam hal ini masyarakat di Kawasan Mampie adalah 
homogen, sehingga jumlah responden digeneralisasikan. Menurut Tika (2005), 
dalam teori sampling dikatakan bahwa sampel terkecil dan dapat mewakili 
distribusi normal adalah 30. Jumlah total responden adalah 33 orang yang terdiri 
dari Kepala Keluarga, Tokoh Masyarakat, Dinas Kelautan dan Perikanan Kab. 
Polewali Mandar, BKSDA Polewali, dan BKSDA Sulawesi Selatan. 
2. Tujuan dan Frekuensi Kunjungan Responden ke Hutan Mangrove 
Hutan mangrove Mampie yang memiliki jarak ± 1 km dari Pantai Wisata 
Mampie tidak luput dari perhatian pengunjung ketika melintasi kawasan ini 
menuju pantai wisata. Berdasarkan hasil akumulasi jawaban responden ada 
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beberapa tujuan responden berkunjung ke kawasan hutan mangrove ini yang 
disajikan dalam (Gambar. 10) di bawah. 
 
Gambar 10. Grafik alasan kunjungan responden ke hutan mangrove 
 Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa 43% dari responden memiliki 
alasan berkunjung ke hutan mangrove karena melintas untuk tujuan lain dalam 
hal ini menuju pantai wisata ataupun ke rumah penduduk. Selanjutnya 40% dari 
responden memberikan alasan kunjungan ke hutan mangrove untuk menangkap 
ikan dan mencari kepiting, 10% responden menjawab untuk memantau tambak 
dan selebihnya 7% menjawab untuk menikmati pemandangan. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa pantai wisata Mampie dapat menjadi penunjang 
pengembangan ekowisata mangrove di Mampie. Sedangkan frekuensi 















Gambar 11. Grafik frekuensi kunjungan responden ke hutan mangrove 
 Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa 46% dari responden berkunjung 
ke hutan mangrove beberapa kali dalam seminggu, 20% dari responden 
berkunjung ke hutan mangrove bebrapa kali dalam setahun, 17% dari responden 
berkunjung ke hutan mangrove beberapa kali dalam sebulan, 10% dari 
responden berkunjung ke hutan mangrove setiap hari dan selebihnya 7% dari 
responden tidak pernah berkunjung ke hutan mangrove. 
E. Analisis Kebijakan ( Analisis SWOT ) 
Analisis strategi pengembangan ekowisata mangrove di Kawasan Mampie, 
Desa Galeso, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar 
menggunakan Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threats). 
Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam menganalisis data lebih lanjut 
yaitu mengumpulkan semua informasi yang mempengaruhi ekosistem pada 
wilayah kajian, baik secara eksternal maupun secara internal. 
Hasil studi lapangan melalui analisis data primer dan sekunder yang 
dilakukan berdasarkan metodologi penelitian, persepsi stakeholder yaitu 
pemerintah dalam hal ini terdiri dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
















selatan dan barat, masyarakat setempat yang berdomisili di sekitar pantai wisata, 
pemilik modal, pengelolah kawasan, dan pengunjung maka dilakukan analisis 
SWOT. Hal pertama yang dilakukan dalam analisis ini adalah mengidentifikasi 
faktor lingkungan internal dan eksternal yang member pengaruh nyata dalam 
pengembangan ekowisata mangrove Mampie. Kemudian merumuskan alternatif-
alternatif strategi guna memperoleh strategi yang dipilih untuk direkomendasikan 
kepada pemerintah Kabupaten Polewali Mandar, terutama bagi stakeholder yang 
berhubungan langsung dengan perencanaan pembangunan pesisir Kabupaten 
Polewali Mandar. Berikut hasil identifikasi faktor internal dan eksternal. 
Kekuatan 
i. Keanekaragaman biota yang tinggi pada daerah mangrove 
ii. Pantai Mampie sudah ditetapkan sebagai salah satu objek wisata di 
Kabupaten Polewali Mandar 
iii. Telah ada management pengelolah wisata pantai (Organisasi SADAR 
WISATA) 
iv. Aksebilitas mudah dijangkau dari pusat kota, Kecamatan, Kabupaten 
Polewali Mandar 
Kelemahan 
i. Kurangnya keanekaragaman jenis ekosistem mangrove 
ii. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung kegiatan ekowisata 
iii. Pendidikan rata-rata masyarakat tergolong rendah 
iv. Trauma masyarakat akan kepemilikan pemerintah 
Peluang 
i. Daerah mangrove berdekatan dengan Kawasan Wisata Pantai Mampie 
ii. Dukungan pemerintah terkait pengembangan kawasan konservasi 
tersebut 
iii. Jumlah sumberdaya masyarakat yang berpotensi sebagai tenaga kerja  
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iv. Banyaknya pengunjung yang berdatangan ke Pantai Mampie pada hari 
libur 
Ancaman 
i. Terjadinya abrasi pantai di kawasan konservasi mangrove 
ii. Rasa kepemilikan lahan oleh masyarakat cukup tinggi 
iii. Kurangnya persediaan air bersih di kawasan mangrove dan kawasan 
pantai wisata Mampie 
iv. Konversi lahan menjadi tambak semakin meningkat 
Selanjutnya hasil akumulasi dari faktor internal sumberdaya ekosistem 
yang dijadikan sebagai area ekowisata dapat dilihat pada Tabel 14 berikut : 
Tabel 14. Matriks faktor-faktor strategi internal ekosistem Mangrove 
No 
Faktor Strategi Internal 
Bobot Rating Skor Akumulasi 
Kekuatan ( Strengths) 
1 
Keanekaragaman biota yang tinggi 
pada daerah mangrove 
0.4 3 1.2 
0.78 
2 
Pantai Mampie sudah ditetapkan 
sebagai salah satu objek wisata di 
Kabupaten Polewali Mandar 
0.3 3 0.9 
3 
Telah ada management pengelolah 
wisata pantai (Organisasi SADAR 
WISATA) 
0.2 4 0.8 
4 
Aksebilitas mudah dijangkau dari 
pusat kota, Kecamatan, Kabupaten 
Polewali Mandar 
0.1 2 0.2 
    1 
  
  Kelemahan ( Weakness )         
1 
Kurangnya keanekaragaman jenis 
ekosistem mangrove 
0.4 -2 -0.8 
-0.45 
2 
Kurangnya sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan ekowisata 
0.3 -2 -0.6 
3 
Pendidikan rata-rata masyarakat 
tergolong rendah 
0.1 -2 -0.2 
4 
Konversi lahan menjadi tambak terus 
meningkat 
0.2 -1 -0.2 
    1 
  
  Total 0.33 
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Pada tabel diatas memperlihatkan matriks strategi bahwa untuk 
pemanfaatan  ekosistem mangrove sebagai area ekowisata memiliki kekuatan 
yaitu sebesar 0,78 sedangkan kelemahan menunjukan nilai -0,45. Dimana nilai 
akumulasi dari faktor internal ini sebesar 0.33. Dari segi internal pemanfaatan 
sumberdaya ekosistem ini sangat kuat sehingga untuk merumuskan strateginya 
mengandalkan kekuatan yang ada. 
Sedangkan untuk hasil akumulasi dari faktor eksternal sumberdaya 
ekosistem yang dijadikan sebagai area ekowisata dapat dilihat pada Tabel. 15 
berikut : 
Tabel 15. Matriks faktor-faktor strategi internal ekosistem Mangrove 
No 
Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating Skor Akumulasi 
Peluang ( Opportunities ) 
1 
Daerah mangrove berdekatan dengan 
Kawasan Wisata Pantai Mampie 
0.4 4 1.6 
0.75 
2 
Dukungan pemerintah terkait pengembangan 
kawasan konservasi tersebut 
0.1 2 0.2 
3 
Jumlah sumberdaya masyarakat yang 
berpotensi sebagai tenaga kerja  
0.2 3 0.6 
4 
Banyaknya pengunjung yang berdatangan ke 
Pantai Mampie pada hari libur 
0.3 2 0.6 
 
  1 
  
 
Ancaman ( Threaths ) 
    
1 
Terjadinya abrasi pantai di kawasan 
konservasi mangrove 
0.3 -3 -0.9 
-0.65 
2 Adanya konflik kepentingan 0.2 -2 -0.4 
3 
Kurangnya persediaan air bersih di kawasan 
mangrove dan kawasan pantai wisata Mampie 
0.1 -1 -0.1 
4 
Belum adanya Peraturan Daerah yang khusus 
mengatur pengelolaan Ekosistem Mangrove 
0.4 -3 -1.2 
    1 
  
  Total 0.10 
Matriks strategi eksternal pada Tabel 16 menunjukkan bahwa nilai 
komponen peluang sebesar 0.75 dan komponen ancaman sebesar -0,65. Dari 
faktor eksternal diperoleh akumulasi sebesar 0,10. Keadaan ini dapat 
mengindikasikan bahwa untuk memanfaatkan peluang yang ada harusnya 
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mengantisipasi ancaman yang mungkin akan terjadi sehingga pemanfaatan 
dapat berjalan sesuai yang diharapkan (Rangkuti, 2005). 
Nilai akumulasi dari hasil analisis matriks SWOT, dengan menjumlahkan 
nilai faktor internal dan eksternal adalah 0,43 menunjukkan bahwa kondisi  
ekosistem mangrove di kawasan hutan mangrove Mampie dimanfaatkan sebagai 
area ekowisata berada pada posisi kuadrant I, seperti pada (Gambar. 12) 
dibawah ini: 
 
Gambar 12. Hasil analisis matriks SWOT dengan kombinasi faktor internal dan 
                     faktor eksternal pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai daerah 
                     ekowisata 
Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa dari berbagai faktor 
internal dan eksternal didapatkan hasil yang berada pada kuadran I, yang 
mendukung strategi agresif. Menurut Rangkuti (2005) ini merupakan situasi yang 
sangat baik dimana pemanfaatan ekosistem Mangrove sebagai area ekowisata 
memiliki kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Selanjutnya 
Rangkuti (2005) mengemukakan bahwa strategi yang harus diterapkan dalam 
kondisi seperti ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. 
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Artinya dengan kekuatan yang cukup besar yang harus memanfaatkan peluang 
sebaik-baiknya. 
F. Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove 
Setelah mengetahui posisi dari hasil analisis matriks SWOT maka langkah 
selanjutnya adalah menentukan alternatif strategi pemanfaatan yang akan di 
rekomendasikan. Berikut adalah matriks alternatif strategi pemanfaatan untuk 
area ekowisata Mangrove pada Tabel. 16. 
Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT dengan kombinasi faktor internal 
dan faktor eksternal pengelolaan ekosistem Mangrove sebagai kawasan 
ekowisata pada Kawasan Mangrove Mampie berada pada kuadran I (Gambar 
30). Dengan melihat pertimbangan antara kekuatan dan peluang pada 
sumberdaya memberikan strategi khusus terhadap bentuk pemanfaatan sebagai 
kawasan ekowisata yakni dengan dilakukan strategi agresif – SO (Kekuatan dan 
Peluang) yang menciptakan starategi dengan menggunakan kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang. 
Adapun langkah-langkah strategi yang dilakukan untuk menunjang 
pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove sebagai area ekowisata antara 




Tabel 16. Matriks Alternatif Strategi untuk Daerah Ekowisata Mangrove 









i. Keanekaragaman biota 
tinggi 
ii. Pantai Mampie sudah 
ditetapkan sebagai salah 
satu objek wisata di 
Kabupaten Polewali Mandar 
iii. Telah ada management 
pengelolah wisata pantai 
(Organisasi SADAR 
WISATA) 
iv. Aksebilitas terjangkau 
 
Kelemahan (Weaknesses) 
i. Jenis ekosistem 
mangrove  yang kurang 




iii. Pendidikan rata-rata 
masyarakat tergolong 
rendah 




i. Berdekatan  dengan 
Kawasan Wisata 
Pantai Mampie 
ii. Dukungan pemerintah 
iii. Jumlah sumberdaya 
masyarakat yang 
berpotensi sebagai 
tenaga kerja  
iv. Jumlah pengunjung 
Pantai Mampie yang 
besar 
Strategi SO 
i. Perlunya publikasi 
mengenai kawasan tersebut 
di media-media sosial 
ii. Perencanaan tata ruang 
lokasi wisata 
iii. Pelatihan mengenai usaha-
usaha yang terkait dengan 
wisata terhadap SDM 
setempat 
iv. Perlunya pendanaan lebih 
untuk menyediakan sarana 




i. Penanaman jenis-jenis 
mangrove yang belum 
ada di kawasan tersebut 
ii. Peningkatan jumlah 
sarana dan prasarana 
wisata dan sarana 
transportasi umum 
iii. Memanfaatkan areal  
pertambakan yang masih  
produktif untuk dijadikan  
sebagai salah satu obyek  




i. Abrasi pantai 
ii. Konflik kepentingan 
iii. Persediaan air bersih 
kurang 






i. Penanaman jenis mangrove 
penahan abrasi secara 
berkelanjutan 
ii. Membuat sistem 
pemantauan dan evaluasi 




iii. Sosialisasi tentang 
kepemilikan dan potensi 
lahan 
iv. Peningkatan persediaan air 








ii. Perlunya perhatian lebih 




iii. Hubungan baik perlu 
dijalin antara masyrakat 
dan pemerintah sehingga 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Potensi ekowisata di ekosistem mangrove Mampie antara lain adanya 
berbagai jenis satwa dalam hal ini jenis burung yang dilindungi di 
Indonesia seperti Burung Kuntul Besar, Burung Kuntul Karang, 
Burung Cekakak Suci, Burung Kowak Malam Merah, dan Burung 
Madu Sumba. 
2. Hasil analisis kesesuaian menunjukkan bahwa kawasan mangrove 
Mampie termasuk dalam kategori sesuai untuk dijadikan kawasan 
ekowisata.  
3. Strategi pengembangan ekowisata mangrove pada Kawasan Suaka 
Margasatwa Mampie di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 
Mandar yaitu : peningkatan sumber daya manusia (SDM) melalui 
sosialisasi terkait aspek wisata, penanaman  jenis mangrove penahan 
abrasi secara berkelanjutan, pengadaan sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan wisata, dan kerjasama yang baik antar 




1. Penelitian ini lebih fokus kepada kondisi ekosistem mangrove dan 
organisme yang berasosiasi, sarana dan prasarana pendukung objek 
wisata, serta persepsi stakeholder mengenai rencana pengembangan 
ekowisata mangrove, oleh sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kondisi oseanografi dan aksesibilitas yang dapat 
mendukung kegiatan pengembangan ekowisata di kawasan hutan 
mangrove Mampie. 
2. Diharapkan adanya penanaman mangrove untuk spesies yang belum 
ada sehingga keanekaragaman mangrove di Mampie meningkat 
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